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BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERATURAN NAGARI

SITUJUAH GADANG NOMOR 5 TAHUN 2017 URAIAN NOMOR 22

TENTANG PELAKSANAAN JASA PENGURUSAN ADMINISTRASI

UANG LOMPEK PAGA DALAM PERNIKAHAN PADA MASYARAKAT

ADAT KENAGARIAN SITUJUAH GADANG KECAMATAN SITUJUAH

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

LIMO NAGARI

A. Pelaksanaan Lompek Paga Terhadap Peraturan Nagari Situjuah Gadang
Nomor 5 Tahun 2017 Uraian Nomor 22 Tentang Jasa Pengurusan
Administrasi Pada M asyarakat Adat Jorong Padang Kuniang

Lompek Paga adalah suatu kebiasaan masyarakat yang sudah diatur
oleh peraturan Nagari yang mewagjibkan calon mempelai laki-laki yang
berada di luar daerah Jorong Padang Kuniang yang ingin menikahi
perempuan yang berada di Jorong Padang Kuniang untuk membayar
sgjumlah uang yang telah ditetapkan. Pembayaran ini disebut dengan
pembayaran jasa pengurusan administrasi.>*

Maksud lompek paga disini adalah sebagai kiasan dari tindakan
seseorang yang memasuki wilayah orang lain dengan cara mempersulit
mengawini perempuan yang berada di wilayah yang ingin di masukinya.

Seorang pendatang baru harus menunjukkan penghargaan terhadap

adat orang lain, dengan pepatah dima bumi dipijak di situ langik dijunjuang.

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

>* Tungga Nan Hitam, Tokoh Adat Setempat, wawancara, di Jorong Padang Kuniang,
padatanggal 16 November 2018

48



NVIE VISNS NIN
o
B" o/l

%
£
HIV

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e
JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

49

Maksud nya di mana seseorang berada, dia harus patuh pada aturan yang
berlaku di wilayah tersebut.

Masyarakat Jorong Padang Kuniang Kenagarian Situjuah Gadang
memiliki tradis sendiri untuk melangsungkan pernikahan. Ada beberapa
tahapan yang harus dilalui sebelum melangsungkan pernikahan sebagai
berikut:

Pertama, keluarga laki-laki atau utusannya melakukan kegiatan
marosok aia marosok minyak, maksud kegiatan ini yaitu bersilaturrahmi
dengan keluarga perempuan dan memberitahu kepada orangtua nya bahwa
ingin menikahi puterinya, apabila kedua belah pihak memberi restu maka
dilanjutkan ke langkah selanjutnya.

Kedua, pihak laki-laki mengutus orang tuanya dan saudara laki-laki
ibunya (mamak) untuk datang ke rumah calon mempelai perempuan untuk
melaksanakan kegiatan manapek bandua, maksud kegiatan ini adalah
membicarakan pinangan, mulai dari sosok dan kepribadian laki-laki yang
meminang, asal-usul daerah sampai membicarakan tentang kewajiban adat
yaitu memenuhi sasuduik.

Ketiga, pihak laki-laki mengutus niniak mamaknya untuk datang ke
rumah calon mempela perempuan untuk melaksanakan kegiatan ma anta
pitih atau ma anta tando, maksud kegiatan ini ialah pihak laki-laki
mengantarkan uang yang sudah di mufakatkan kedua belah pihak pada saat

mel aksanakan kegiatan manapek bandua, dan di kegiatan ini juga membahas
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tentang pembayaran lompek paga. Pembayaran lompek paga ini wajib
dibayar oleh calon mempelai laki-laki.

Apabila perkawinan itu terjadi antara pasangan berbeda wilayah dan
calon mempelai laki-laki bukan berasal dari wilayah Jorong Padang Kuniang,
maka calon mempelai laki-laki ini di bebani untuk membayar sejumlah uang
yang sudah di tentukan. Pembayaran inilah yang disebut dengan istilah
pembayaran uang lompek paga.*

Lompek paga adal ah sebuah tradisi adat yang sudah tertulis dan sudah
dicantumkan dalam sebuah peraturan Nagari yang semakin mengukuhkan
pelaksanaannya. Upaya BAMUS mencantumkan tradisi lompek paga ini
dalam peraturan nagari adalah sebaga upaya memelihara tradisi dan adat
Minangkabau yang berangsur hilang.

Uang yang sudah diberikan oleh calon mempelai laki-laki kepada
pihak perempuan tersebut akan dibayarkan untuk pembayaran register nikah
(N.A) dan pembayaran lompek paga. Dan uang yang sudah dibayarkan
kepada petugas kantor Wali Nagari sewaktu mengurus register nikah (N.A)
pernikahan itu akan dimasukan ke Pendapatan Asli Nagari (PAN).

Peraturan Nagari Situjuah Gadang No. 5 Tahun 2017 dalam rincian

nomor:
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>> Sindo Nan Panjang, Tokoh Adat Setempat, wawancara, di Jorong Padang Kuniang,

padatanggal 10 Januari 2019
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K etentuan Lompat Pagar Administrasi Nagari.>®

Antar Kecematan Rp. 300.000,-
Antar Kabupaten Rp. 400.000,-
Antar Proving Rp. 500.000,-
WNA Rp. 1.500.000

Di dalam metode penelitian terdapat populasi dan sampel. Adapun

jumlah populasi calon mempelai laki-laki yaitu 9 orang, yang masing-masing

pel aksanaannya sebagai berikut:

1.

2.

Rusdi Efendi, mempelai laki-laki yang berasal dari Payakumbuh Barat
suami dari Nesya Pertiwi, menikah pada tanggal 9 Februari 2018. Rusdy
Efendy adalah mempelai laki-laki yang merasa keberatan untuk
membayar uang lompek paga tersebut, karena Rusdy Efendy berasal dari
keluarga yang ekonomi lemah. Seharusnya Rusdi juga membayar uang
sasuduik, uang lompek paga Rp. 300.000,- dan register nikah (N.A) Rp.
150.000,-. Dikarenakan Rusdi keberatan atau tidak mampu untuk
membayarnya, maka orangtua mempelai perempuaniah yang membayar
uang lompek paga tersebut, karena pihak perempuan tidak ingin
mempersulit keadaan.>

Angga Saputra adalah suami dari Viswi Fadhillah. Angga berasal dari

kota Solok. Mereka menikah pada tanggal 15 Mei 2018. Karena Angga

nepy wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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Ibid.,
* Rusdi Efendy, Mempelai Laki-laki, wawancara, di Jorong Padang K uniang, pada

tanggal 23 Maret 2019
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bukan masyarakat Jorong Padang Kuniang, maka Angga diminta untuk
membayar uang lompek paga senilai Rp. 400.000 dan uang register nikah
(N.A) Rp. 150.000. Angga juga diminta untuk membayar uang sasuduik
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak senilai Rp. 12.000.000,-.
Angga mengaku bahwa iatidak keberatan untuk membayar uang lompek

paga tersebut.*®

. Yudi Pratama adalah suami dari Devia Rahmayani. Mereka menikah

pada tanggal 26 Juli 2018 di masjid Jorong Padang Kuniang Kenagarian
Situjuah Gadang Kenagarian Situjuah Limo Nagari. Yudi bukan berasal
dari Jorong Padang Kuniang, ia berasal dari kota Bukittinggi. Karena
Yudi bukan berasal dari Jorong Padang Kuniang maka Y udi membayar
uang lompek paga sgumlah Rp. 400.000,- dan register nikah (N.A) Rp.
150.000,-, dan Yudi Pratama juga membayar uang sasuduik sebesar Rp.
5.000.000,- Yudi mengaku bahwa dia merasa tidak keberatan untuk
membayar uang lompek paga tersebut.>

Dadang adalah suami dari Tri Wahyuni. Dadang berasa dari
Batusangkar. Mereka menikah padatanggal 17 Juli 2018. Karena Dadang
berada di luar wilayah Jorong Padang Kuniang, maka Dadang harus
membayar uang lompek paga senilai Rp. 400.000,-, register nikah Rp.

150.000,- ke kantor Wali Nagari Situjuah Gadang, dan Dadang juga

WWIsey|

ner

%8 Angga Saputra, Mempelai Laki-laki, wawancara, di Jorong Padang Kuniang, pada

anggal 24 April 2019

*Yudi Pratama, Mempelai Laki-laki, wawancara, di Jorong Padang Kuniang, pada

tanggal 23 Maret 2019
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membayar uang sasuduik Rp. 10.000.000,-. Dadang mengaku bahwa ia
merasa tidak keberatan untuk membayar uang lompek paga tersebut.®
Zulfadli adalah suami dari Vanny Septiana. Mereka menikah pada
tanggal 1 Oktober 2018 di masjid Jorong Padang Kuniang. Zulfadli
berasal dari Kab. Agam. Karena Zulfadli bukan masyarakat Jorong
Padang Kuniang Kenagarian Situjuah Gadang Kecamatan Situjuah Limo
Nagari, maka Zulfadli diminta untuk membayar uang lompek paga
senilai Rp. 400.000,- dan segister nikah Rp. 150.000,-. Berdasarkan hasil
kemufakatan antara niniak mamak kedua belah pihak, maka Zulfadli juga
membayar uang sasuduik yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak
senilai Rp. 10.000.000. Zulfadli mengaku bahwaiatidak keberatan untuk
membayar uang lompek paga tersebut.®*

Heri Setiawan adalah suami dari Sefnuryeni. Heri berasal dari Barulak
Tanah Datar. Mereka menikah pada tanggal 13 Desember 2018. Karena
Heri bukan berasal dari Jorong Padang Kuniang, maka Heri harus
membayar uang lompek paga sebesar Rp. 300.000,-, register nikah (N.A)
Rp. 150.000,- dan uang sasuduik Rp. 8.000.000,-. Heri mengaku bahwa
iamerasa tidak keberatan untuk membayar uang lompek paga tersebut.®
Abdul Rahman adalah suami dari Azizah, yang berasal dari kota

Payakumbuh, mereka menikah pada tanggal 28 Desember 2018 yang
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% Dadang, Mempelai Laki-laki, wawancara, di Jorong Padang K uniang, pada tanggal 24

019

6! Zulfadli, Mempelai Laki-laki, wawancara, di Jorong Padang K uniang, pada tanggal 3

=April 2019
=

%2 Heri Setiawan, Mempelai Laki-laki, wawancara,di Jorong Subarang Tabek, pada

tanggal 24 Maret 2019
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dilaksanakan di KUA Situjuah Bandar Dalam. Karena Abdul bukan
berasal dari Jorong Padang Kuniang, maka Abdul dikenakan membayar
uang lompek paga senilai Rp. 300.000,-, register nikah (N.A) Rp.
150.000,-. Abdul juga membayar uang sasusuik Rp. 7.000.000,-. Abdul
mengaku bahwa ia tidak keberatan untuk membayar uang lompek paga
tersebut.®®

8. Mempela laki-laki yang bernama Arwendy yang berasa dari Ujung

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

Batu, suami dari Meila Kurnia menikah pada tanggal 14 Desember 2018.
Sebelum menikah mempelai laki-laki mengikuti aturan pernikahan di
Jorong Padang Kuniang Kenagarian Situjush Gadang Kecamatan
Situjuah Limo Nagari mengenai tradisi adat setempat.
Berdasarkan hasil kemufakatan antara niniak mamak kedua belah pihak,
maka Arwendy harus membayar sasuduik dengan uang sejumlah Rp.
15.000.000,- dan harus membayar uang lompek paga Rp. 400.000,-
ditambah dengan register nikah (N.A) sebesar Rp. 150.000,-. Sewaktu
pembayaran Arwendy mengaku bahwa ia merasa tidak keberatan untuk
mengikuti aturan pernikahan di Jorong Padang Kuniang Kenagarian
Situjuah Gadang K ecamatan Situjuah Limo Nagari tersebut.®

9. Ade Kurnia adalah suami dari Cut Mai Syahdila, Ade berasal dari
Payakumbuh Utara. Mereka melangsungkan pernikahan pada tanggal 21

Desember 2018. Karena Ade berasal dari luar wilayah Jorong Padang

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

% Abdul Rahman, Mempelai Laki-laki, wawancara, di Jorong Sikabu Padang Kuniang,
ada tanggal 3 April 2019
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& Arwendy, Mempelai Laki-laki, wawancara, di Jorong Sikabu Padang Kuniang, pada
tanggal 20 Maret 2019
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Kuniang, maka Ade diminta untuk membayar uang lompek paga yang
sudah ditentukan oleh Nagari senilai Rp. 300.000, uang register nikah
Rp. 150.000,-. Ade ini berasal dari kalangan orang yang tidak mampu.
Jangankan uang lompek paga yang harus di bayar Ade, uang sasuduik
pun Ade tidak mampu untuk membayar, dan akhirnya semua
pembayaran yang harus di bayar Ade, di bayar oleh orangtua pihak

perempuan, karena pihak perempuan tidak ingin mempersulit urusan.

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

Ade mengaku bahwa ia keberatan atau tidak mampu untuk membayar

uang lompek paga tersebut.®

Berdasarkan pemaparan dari mempela laki-laki tentang pelaksanaan
tradisi lompek paga di atas, hanya 25% orang yang merasa keberatan untuk
membayar uang lompek paga tersebut karena mereka berasal dari orang yang
berekonomi lemah. Sedangkan yang 75% lagi menyatakan tidak keberatan

untuk membayar uang lompek paga tersebut.

Akibat hukum jika enggan membayar uang lompek paga ini adalah
petugas kantor Wali Nagari tidak mengeluarkan surat keterangan izin
pernikahannya. Tetapi apabila calon mempelai laki-laki itu memang betul-
betul tidak mampu, maka ada toleransi yang diberikan oleh Nagari yaitu
meminta surat keterangan tidak mampu ke kantor Wali Nagari dimana calon

mempelai laki-laki itu tinggal.
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% Ade Kurnia, Mempelai Laki-laki, wawancara, di Jorong Padang Kuniang, pada tanggal
24 April 2019
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Tinjauan Hukum Islam

Daam perkawinan pada masyarakat di Jorong Padang Kuniang
terdapat pembayaran uang lompek paga. Yaitu pembayaran sejumlah uang
yang wajib di bayar oleh calon mempelai laki-laki yang berada di luar
wilayah Jorong Padang Kuniang sebelum melaksanakan pernikahan.

Dalam Islam mengenai pembayar uang lompek paga ini tidak ada
disebutkan atau diterangkan, yang ada hanyalah pemberian mahar kepada
calon isteri. Pembayaran lompek paga tidak lebih dari suatu adat yang terlahir
dari adat kebiasaan (‘urf). Menurut hukum Islam pembayaran uang lompek
paga itu tidak sampai pada tingkatan mewajibkan atau mengharuskannya,
akan tetapi peraturan daerah setempatlah yang mewajibkan pembayaran uang
lompek paga tersebut. Hal tersebut merupakan salah satu manfaat atau
kemaslahatan yang ada dalam masyarakat setempat. Jika suatu tradisi tidak
bertentangan dengan garan pokok Islam, dalam arti mengandung kebaikan,
maka bisa diterima bahkan bisa dipertahankan dan layak untuk diikuti.

Dalam konsep ‘urf, kebiasaan turun-temurun dan terus berlangsung
sampai hari ini bisa menjadi salah satu alasan untuk menetapkan hukum
bahwa perbuatan itu boleh untuk terus dilakukan.

Apabila dilihat dari segi batasan pengertian maslahah, terdapat dua
pengertian: yaitu menurut ‘urf dan syara’. Menurut ‘urf, yang dimaksud
dengan al-mashlahah adalah “sebab yang melahirkan kebaikan dan manfaat”.

Sedangkan menurut syar’i, al-mashlahah adalah sebab-sebab yang mebawa
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dan melahirkan maksud (tujuan) asy-syar’i, baik maksud yang berkaitan
dengan ibadah maupun muamalah (al-adat).*®

Maslahah merupakan sesuatu yang mendatangkan kemaslahatan
(kebaikan). Sedangkan mudharat adalah sesuatu yang sama sekali tidak
mendatangkan manfaat. Adapun kaitannya terhadap pelaksanaan pembayran
uang lompek paga dalam administrasi perkawinan pada Masyarakat di Jorong
Padang Kuniang maka dapat dilihat dari dua sisi, yaitu kemaslahatannya dan
kemudharatannya.

Mengenai kemaslahatan yang ditimbulkan oleh pembayran uang
lompek paga dalam administrasi perkawinan di Jorong Padang Kuniang,
Wali Nagari Situjuah Gadang mengatakan bahwa, uang lompek paga yang di
bayarkan oleh calon mempelai laki-laki digunakan untuk kepentingan Nagari
dan Adat. Uang yang diberikan ke Nagari digunakan untuk keperluan
masyarakat, seperti perbaikan jalan, pembangun Megjid atau Mushallah, dan
kepentingan lainnya. Sedangkan uang yang diberikan ke Adat digunakan
untuk kepentingan adat, seperti dana rapat Niniak Mamak, memperbaiki balai
adat, dan kepentingan adat lainnya.®’

Adapun mudharat yang terdapat dalam pembayaran uang lompek paga
dalam administrass perkawinan di Jorong Padang Kuniang ini yaitu,
memberatkan pihak calon mempelai laki-laki yang berekonomi lemah, karena

bukan uang lompek paga sgja yang harus di bayar sebelum pernikahan, tetapi

nery wisey JireAg uejng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

% Rahman Dahlan, op. cit., him. 305

®” Syofiarledi, Wali Nagari Situjuah Gadang, wawancara, di Jorong Padang Kuniang,

padatanggal 20 April 2019
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banyak yang harus dibayar seperti mahar, register nikah (N.A), dan
pembayaran sasuduik, dan ada juga yang mengatakan bahwa mempersulit
terjadinya perkawinan antara perempuan yang berada di dalam wilayah
Jorong Padang Kuniang dengan laki-laki yang berada di luar wilayah Jorong
Padang Kuniang.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan mengenai  ‘urf yang telah
dijelaskan dalan tinjauan teoritis maka pembayaran uang lompek paga
berdasarkan syarat-syarat yang terdapat dalam ‘urf adalah:

1. Adat bernilai maslahah dalam arti dapat memberikan kabaikan kepada
umat dan menghindarkan umat dari kerusakan dan keburukan.
Kenyataannya yang terjadi di Jorong Padang Kuniang mengenal
pembayaran lompek paga tersebut dapat memberikan kemaslahatan atau
kebaikan bagi masyarakat. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab
IV mengenai pelaksanaan pembayaran uang lompek paga tersebut, hal ini
menjelaskan bahwa uang yang telah di bayar oleh calon mempelai laki-
laki akan dikelola sebaik mungkin untuk kepentingan masyarakat dan
adat setempat.
2. ‘Urf itu harus bersifat umum, dalam arti minimal yang telah menjadi
kebiasaan mayoritas penduduk negeri itu.
Tradis pembayaran uang lompek paga ini sudah menjadi
kebiasaan umum pada masyarakat adat di Jorong Padang Kuniang
Kenagarian Situjuah Gadang Kecamatan Situjuah limo Nagari, mereka

sudah mematuhi peraturan Nagari ini sgjak lama.
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3. Adat itu berlaku sebelum itu dan tidak ada yang datang kemudian.

Tradis pembayaran uang lompek paga ini sudah ada sgjak lama
dan diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang mereka
sehingga masih di pakai sampai sekarang, dan sekarang sudah lebih
dikuatkan lagi dengan adanya peraturan Nagari tentang pembayaran

biaya administrasi pernikahan.

. Adat yang tidak bertentang dengan dalil syara’ yang ada.

Tradis pembayaran uang lompek paga ini tidak bertentangan
dengan Islam. Tetapi di dalam pembayaran ini hanya ada unsur
memberatkan calon mempelai laki-laki yang berada di luar wilayah
Jorong Padang Kuniang untuk membayar uang lompek paga tersebut.
Karena di dalam Islam yang wajib di bayar hanyalah mahar sga
Sebagaimana yang terdapat di dalam firman Allah Swt. QS. An-Nisa’

ayat 4 yang berbunyi:

S 5506 LG A% ¢35 e 240 Gk 8 1A (pe8ila (LN
& @

e

Artinya: ““dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerilaan.
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian
dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan

nikmatilah pemberian itu dengan senang hati”.®®

Pembayaran uang lompek paga pada masyarakat di Jorong Padang
Kuniang ini, jika ditinjau dengan hukum Islam maka masuk ke dalam

kategori ‘urf shahih karena tradisi ini tidak bertentangan dengan hukum

% Departemen Agamalslam RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: CV. Nala Dana,

2007), him. 78
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Islam dan banyak menimbulkan maslahat bagi masyarakat setempat. Jadi
penulis dapat menyimpulkan bahwa hukum melaksanakan pembayaran

uang lompek paga ini adalah mubah atau boleh dilakukan.
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